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ABSTRAK

Kecoa (Periplanetta sp.) adalah salah satu serangga rumah tangga yang paling umum kita
temukan di berbagai tempat. Kecoa juga menjadi vektor mekanis untuk beberapa penyakit seperti diare,
keracunan makanan, tipus, disentri, polio, hepatitis a, dan cholera. Hal ini karena tubuh kecoa mampu
mentransmisikan bakteri patogen seperti Salmonella sp., Staphylococcus sp.,Streptococcus sp., Shigella
sp. dan bakteri patogen lainnya. Cara pengendalian yang biasa digunakan selama ini adalah secara
kimiawi menggunakan insektisida kimia yang memiliki dampak negatif terhadap manusia dan
lingkungan. Penggunakan insektisida nabati diperlukan agar mengurangi kerusakan lingkungan yang
diakibatkan oleh zat kimia. Daun bahagia (Dieffenbachia sp.) memiliki kandungan senyawa flavonoid
dan minyak atsiri yang berkhasiat sebagai daya zat penolak (repellent) dan anti mikroba. Kandungan
ekstrak daun Bahagia (Dieffenbachia sp.) dapat mengganggu sistem respirasi yang dapat mematikan
kecoa(Periplanetta sp.). Kontrol positif menggunakan insektisida kimia dan ekstrak Daun Bahagia
(Dieffenbachia sp.) menghasilkan jumlah mortalitas yang sama, akan tetapi pada menit ke lima, kontrol
positif lebih cepat waktu mortalitasnya dibandingkan ekstrak daun Bahagia (Dieffenbachia sp.).
Penggunaan daun Bahagia (Dieffenbachia sp.) berpotensi menjadi insektisida alami yang ramah
lingkungan dan mudah didapatkan karena daun Bahagia (Dieffenbachia sp.) memiliki kandungan yang
dapat membasmi serangga yaitu flavonoid dan minyak atsiri.

Kata Kunci : Daun Bahagia., Flavonoid, Kecoa, Mortalitas.

ABSTRACT

Cockroaches (Periplanetta sp.) are one of the most common household insects that we find in
various places. Cockroaches are also mechanical vectors for several diseases such as diarrhea, food
poisoning, typhoid, dysentery, polio, hepatitis A, and cholera. This is because the cockroach's body is
capable of transmitting pathogenic bacteria such as Salmonella sp., Staphylococcus sp., Streptococcus
sp., Shigella sp. and other pathogenic bacteria. The method of control commonly used so far is
chemically using chemical insecticides which have a negative impact on humans and the environment.
The use of vegetable insecticides is needed to reduce environmental damage caused by chemicals.
Happy Leaf (Dieffenbachia sp.) contains flavonoid compounds and essential oils which are efficacious
as repellent and anti-microbial agents. The content of Happy leaf extract (Dieffenbachia sp.) can
interfere with the respiratory system which can kill cockroaches (Periplanetta sp.). The positive control
used chemical insecticides and the Happy Leaf extract (Dieffenbachia sp.) resulted in the same number
of deaths, but at the fifth minute, the positive control had a faster mortality time than the Happy leaf
extract (Dieffenbachia sp.). The use of Happy leaves (Dieffenbachia sp.) has the potential to become a
natural insecticide that is environmentally friendly and easy to obtain because the Happy leaves
(Dieffenbachia sp.) contain compounds that can eradicate insects, namely flavonoids and essential oils.
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PENDAHULUAN

Kecoa adalah salah satu serangga rumah tangga yang paling umum kita temukan di
berbagai tempat. Kecoa juga menjadi vektor mekanis untuk beberapa penyakit seperti diare,
keracunan makanan, tipus, disentri, polio, hepatitis a, dan cholera(Rahimi, 2013). Hal ini
karena tubuh kecoa mampu mentransmisikan bakteri patogen seperti Salmonella sp.,
Staphylococcus sp., Streptococcus sp., Shigella sp. dan bakteri patogen lainnya. Kecoa juga
bisa merusak barang-barang rumah tangga, dengan memakan buku dan furniture (Ferly,
2019). Selain mikroba patogen, pada tubuh kecoa juga terdapat parasit. Parasit tersebut berada
di dalam dan bagian luar tubuh kecoa, ditemukan dalam stadium telur dan larva. Adapun
spesies nematoda yang ditemukan pada tubuh kecoa antara lain; Ascaris

Cara pengendalian yang biasa digunakan selama ini adalah secara Kkimiawi

menggunakan insektisida kimia. Hasil penelitian Ahyanti, (2018), insektisida yang sering
digunakan dalam mengendalikan kecoa diantaranya 1) Residual sprays, digunakan dalam
penyemprotan residual, methoxychlor, lindane 0,5% dan chlordane 2,5%. 2) Baits, bahan kimia
yang dipakai antara lain, diazinon, malathion, dandichlorvos. 3) Cords dan ribbons, dapat
mengandung bahan diazinon, fenthion, atau dimethoate. 4) Space sprays, di dalam metode
penyemprotan ruang dapatdigunakan pyrethrine, BHC. 5) Larvacid,bahan kimia yang dapat
dipakai antara lain diazinon 0,5%, dichlorvos 2%, atau dimethoate. Penggunaan insektisida
sintetis (kimia) dikenal sangat efektif, relatif murah, mudah dan praktis tetapi berdampak
negatifterhadap lingkungan hidup. Kandungan bahan kimianya dapat menyebabkan kerusakan
lingkungan karena mencemari tanah, air, tumbuhan, dan merusak rantai makanan suatu
ekosistem. Selain itupenggunaan insektisida sintetis dapat menyebabkan gangguan kesehatan
tubuh yaitu nyeri pada bagian perut, gangguan pada jantung, ginjal, hati, mata, pencernaan,
bahkan dapat mengakibatkan kematian (Hana 2012).

Oleh karena itu perlu dicari insektisida alternatif yang lebih aman terhadap lingkungan
dan manusia, menggunakan biopestisida yang mudah terurai (biodegradable) di alam
sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif aman bagi manusia. Pestisida alam
merupakan jenis pestisida yang diperoleh dari bahan alamseperti hewan, tumbuhan, bakteri
dan beberapa mineral dan biopestisida ini diyakini memiliki efek buruk yang sangat sedikit
bagi kesehatan manusia atau lingkungan dibandingkan dengan pestisida sintetik karena
sifatnya yang terkomposisi dialam (Helmilani, 2013).

Senyawa tumbuhan yang berfungsi sebagai insektisida diantaranya golongan sianida,
saponin, tannin, flavonoid, alkalioid, steroid, dan minyak atsiri (Andrianto 2014). Hasil

penelitian Zaenab (2018), serbuk daun sirsak (Annona muricata L.) mampu digunakan dalam
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mengusir kecoa periplaneta americana dewasa. Perlakuan dengan dosis 5 gr serbukdaun
sirsak, 10 gr dan 15 gr. Serbuk daun sirsak dengan dosis 15 gr mampu mengusir kecoa dengan
jumlah 10 ekor dari 10 sampelyang diujikan dalam waktu 1 jam.

Salah satu tanaman yang dapatdigunakan sebagai insektisida alami adalah Tanaman
bahagia (Dieffenbachia sp.). Tanaman ini dikenal masyarakat sebagai tanaman sri rejeki atau
beras wutah, mengandung senyawa alkalioid, saponin, flavonoid, gula, resin, fenolat dan gula
pereduksi. Senyawa flavonoid secara farmakologis mempunyai beberapa khasiat di antaranya
bekerja sebagai inhibitor kuat pernapasan dan menghambat sintesis dinding sel serangga
(Oloyede et al., 2012). Hasil penelitian Oloyede et al., (2011) juga menunjukkan bahwa
minyak essensial dari daun dan batang tanaman bahagia (Dieffenbachia sp.) memiliki sifat
antioksidan dan antimikroba. Selain itu pada daun tanaman bahagia (Dieffenbachia sp.) juga
diketahui mengandung minyak atsiri yang memiliki aktivitas sebagai anti mikroba yang tinggi
(Sakr Weam, 2016).

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) menjelaskan tanaman bahagia
(Dieffenbachia sp.) berpotensi menyebabkan keracunan karena mengandung zat aktif kristal
kalsium oksalat berbentuk jarum tajam. Kristal kalsium oksalat ada di seluruh bagian
Dieffenbachia sp. namun yang paling berbahaya ada di bagian batang. Selain kalsium oksalat,
ada juga kandungan enzim proteolitik pada Dieffenbachia. Laporan menyebut kalau enzim
proteolitik pada tanaman lain bisa menyebabkan gatal dan bengkak (Detikhealth, 2019).
Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian efek Dieffenbachia sp. terhadap

Periplanetta sp. sehingga dapat dimanfaatkan sebagai biopestisida.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah eksperimental murni atau true eksperimental. Desain
penelitian yangdigunakan adalah Rancangan Acak Lengkap(RAL) yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun Bahagia (Dieffenbachia sp.) terhadap kecoa
(Periplanetta sp.). Populasi pada penelitian ini adalah kecoa hasil ternak sendiri. Sampel
penelitian ini adalah sebanyak 30 kecoa. Yang diperoleh secara acak dengan kriteria kecoa
dewasa diperkirakan berumur 5 bulan.Variabel dependent yang digunakan berupa mortalitas
Kecoa, variabel independent berupa perlakuan kontrol positif menggunakan insektisida
sintetis (kimia), kontrol negatif (aquadest) dan ekstrak daun Bahagia (Dieffenbachia sp.).
Analisis statistik yang digunakan adalah uji statistik oneway ANOVA serta uji lanjut post hoc

Duncan.
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Alat yang digunakan dalam penelitianini adalah kandang hewan uji, tempat minum
kecoa, tempat makan kecil, beker glass, gelas ukur, gunting, penyaring, pengaduk, blender,
botol plastik, toples plastik, kantong plastik, stopwatch, dan botol semprot. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah daun Bahagia (Dieffenbachia sp.), air mineral atau

aquadest, insektisida dan kecoa(Periplanetta sp.).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap mortalitas kecoa setelah 20 menit dilihat dari ada tidaknya
gerakan. Karena kecoa setelah diberi perlakuan menunjukkan pergerakan yang sedikit namun
masih belum mati. Oleh karena itu peneliti menggunakan batang pengaduk untuk menyentuh
dan menggoyangkan wadah. Jika masih ada pergerakan, maka kecoa tersebut belum mati.
Jika setelah disentuh dan digoyang wadahnya tidak ada pergerakan, berarti kecoa tersebut

sudah benar-benar mati. Hasil jumlah mortalitas dapat dilihat pada Gambarl berikut ini:

Jumlah Mortalitas

Smenit 10 15 20
menit menit menit

e N R ")

= K- (P1)
u K+ (P2)
Ekstrak daun bahagia (P3)
Gambar 1. Jumlah Mortalitas Kecoa

Pada Gambar 1. dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan antara kontrol negatif
dengan kontrol positif serta ekstrak daun Bahagia (Dieffenbachia sp.). Pada menit ke 5
menunjukkan waktu mortalitas yang dihasilkan berbeda. Perlakuan (P1) menunjukkan
jumlah mortalitas terendah yaitu nol. Diikuti pada perlakuan (P2)menunjukkan jumlah
mortalitas 4 di menit ke 5, 4 dimenit ke 10 dan 2 dimenit ke 15. Sedangkan (P3)
menunjukkan jumlah mortalitas 2 di menit ke 5, 3 dimenit ke 10, 3 dimenit 15 dan 2
dimenit ke 20. Dapat disimpulkan bahwa waktu mortalitas pada (P2) 15 menit, sedangkan

waktu mortalitas (P3) menunjukkan 20 menit.
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Berdasarkan hasil uji lanjut statistik dengan post hoc test uji Duncan dapat
disimpulkan bahwa perlakuan pada kontrol negatif berbeda nyata dengan kontrol positifdan
ekstrak daun Bahagia (Dieffenbachiasp.). Perlakuan kontrol positif menunjukkanperbedaan
nyata dengan kontrol negatif dantidak ada perbedaan nyata dengan ekstrak daun Bahagia
(Dieffenbachia sp.). Sedangkan perlakuan ekstrak daun Bahagia (Dieffenbachia sp.)
menunjukkan adanya perbedaan nyata dengan kontrol negatif dantidak ada perbedaan nyata
dengan kontrol positif sesuai dengan hasil uji Duncan. Berikut ini tabel rata-rata dari hasil
uji Duncan pada tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Hasil uji Duncan mortalitas kecoa (Periplanetta sp.) setelah diberi
perlakuan

Mortalitas kecoa
(Rata-rata + SD)
Kontrol negatif (P1) 0,00 + 0,000?
Kontrol positif (P2) 0,756 + 0,689°
Ekstrak daun Bahagia 0,765 + 0,678°
(Dieffenbachia sp.) (P3)

Perlakuan

Pengujian dilakukan menggunakan metode penyemprotan dengan perlakuan ekstrak
daun bahagia (Dieffenbachia sp.). Pergerakan kecoa setelah diberi perlakuan penyemprotan
ekstrak daun Bahagia (Dieffenbachia sp.) menunjukkan gerakan seperti gemetar dan kaki
yang selalu bergerak dengan cepat. Kecoa yang tidak menunjukkan pergerakan maka di
goyang - goyangkan wadah kecoa dan sentuh kecoa dengan batang pengaduk, jika kecoa
benar - benar tidak bergerak berarti kecoa sudah mati. Mortalitas pada kecoa (Periplanetta
sp.) diduga karena adanya kandungan minyak atsiri pada daun Bahagia (Dieffenbachia sp.)
yang memiliki pengaruh aktivitas sebagai antimikroba yang tinggi (Sakr Weam, 2016).
Minyak atsiri dari daun bahagia (Dieffenbachia sp.) mengandung lebih banyak unsur kimia
dan beracun daripada batang (Arimurti, 2017).

Lamanya waktu pengamatan pada waktu 20 menit menunjukkan hasil pengamatan
mortalitas kecoa yang memiliki perbedaan signifikan antara kontrol negatif (P1) dengan
perlakuan kontrol positif (P2) dan ekstrak daun bahagia (Dieffenbachia sp.) (P3). Pada
perlakuan kontrol negatif (P1) menunjukkan jumlah hewan yang mati ada nol atau hewan
semuanya hidup karena menggunakan aquadest. Sedangkan pada perlakuan kontrol positif
(Insektisida) (P2) dan ekstrak daun Bahagia (Dieffenbachia sp.) (P3) menunjukkan jumlah
kecoa yang mati sama yaitu ada 10 (semua hewan mati) dengan waktu mortalitas lebih cepat
perlakuan (P2) dari pada perlakuan (P3).

Yulasari (2016) berpendapat bahwa insektisida kimialah yang lebih efektif digunakan

untuk membunuh hama karena dijamin lebih cepat dan lebih praktis karena tidak perlu
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mengekstrak sendiri melainkan langsung membeli bahan yang sudah ada. Insektisida kimia
merupakan insektisida sangat efektif dalam memberantasan vector (Hidayah, 2019). Jadi
insektisida kimia yang memiliki hasil yang lebih bagus dibandingkan dengan insektisida nabati
seperti ekstrak daun bahagia (Dieffenbachia sp.).

Ekstrak daun Bahagia (Dieffenbachia sp.) berpengaruh terhadap mortalitas kecoa
(Periplanetta sp) akan tetapi, dalam pembuatan ekstrak daun bahagia (Dieffenbachia sp.) harus
daun yang baru di petik atau yang fresh. Karena kondisi daun yang sudah layu membuat aroma
dari minyak atsiri menjadi berkurang, sehingga efektivitas dalam menolak kecoa menjadi
berkurang. Semakin lama kemampuan daya tolaknya semakin rendah, hal ini karena sifat umum
minyak atsiri yang mudah menguap. Hal ini dikarenakan komponen penyusun dari minyak
atsiri pada daun yang disimpan diperkirakan berkurang atau hilang akibat adanya proses
penguapan, oksidasi dan resinifikasi yang terjadi sehingga mengakibatkan komponen yang
dihasilkan semakin tidak lengkap (Abidatun, 2013).

Kandungan minyak atsiri pada daun Bahagia (Dieffenbachia sp.) mempunyai daya zat
penolak (repellent), akan tetapi daya repellent sangat tergantung kepada banyak konsentrasi
yang diaplikasikan, semakin tinggi konsentrasi yang digunakan, maka semakin besar daya
repelannya (Sakr, 2016). Aktivitas biologi minyak atsiri terhadap serangga dapat bersifat
menolak (repellent), menarik (attractant), racun kontak (toxic), racun pernafasan (fumigant),
mengurangi nafsu makan (antifeedant), menghambat peletakan telur (oviposition deterrent),
menghambat petumbuhan, menurunkan fertilitas, serta sebagai anti serangga vector (Anonim,
2014).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Astuti., dkk (2014) menjelaskan bahwa dengan
bahan tumbuhan lain yaitu menggunakan ekstrak daun sirsak dengan konsentrasi 3%, 4%, dan
5%. Menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang dilakukan semakin banyak kecoa
yang mati dan kematian yang tertinggi pada konsentrasi 5%. Hal ini disebabkan karena ekstrak
daun sirsak mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan tanin yang dapat mematikan kecoa
amerika. Pada daun Bahagia (Dieffenbachia sp.) juga memiliki kandungan flavonoid (tabel 1)
yang efektif untuk mematikan kecoa. Flavonoid merupakan jenis senyawa yang bersifat racun
karena berbau sangat tajam, rasanya pahit dan bekerja sebagai anti mikroba dan antivirus.
Kandungan flavonoid berfungsi mengganggu sistem respirasi dan menyebabkan menurunnya
fungsi oksigen yang menyebabkan gangguan syaraf dan spirakel yang mengakibatkan kematian
pada serangga (Utami, 2017).

Insektisida kimia merupakan bahan beracun yang sangat berbahaya bagi kesehatan dan

lingkungan. Insektisida kimia merupakan bahan beracun yang berbahaya bersifat polutan
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sehingga dapat menyebarkan radikal bebas yang mengakibatkan kerusakan organ tubuh, mutasi

gen dan gangguan susunan saraf pusat. (Isnani, 2018) Penggunaan insektisida kimiawi memiliki

beberapa keunggulan, yaitu:

a.
b.
C.
d.

e.

Mudah di dapatkan di berbagai tempat.
Zatnya lebih cepat beraksi.

Kemasan lebih praktis.

Bersifat tahan lama untuk disimpan.

Daya racunnya lebih tinggi (langsung mematikan bagi serangga).

Sedangkan kelemahannya antara lain;

a.

e.
f.

Dapat menyebabkan keracunan insektisida, baik akibat tertelan, terhirup merupakan
akibat kontak langsung melalui kulit.

Serangga menjadi kebal.

Terbunuhnya musuh alami.

Tidak ramah lingkungan sehingga dapat menyebabkan pencemaran lingkunan seperti
udara, air dan tanah oleh residu bahan kimia.

Harganya relatif mahal.

Matinya musuh alami dan matinya organisme bukan sasaran (martono, 2010).

Penggunaan insektisida nabati memiliki keunggulan yaitu:

a.

Insektisida nabati atau hanya sedikit meninggalkan residu pada komponen lingkungan
sehingga dianggap lebih aman dari pada insektisida kimia dan insektisida nabati lebih
cepat terurai di alam sehingga tidak menimbulkan resistensi pada hama sasaran.

Dapat dibuat sendiri dengan cara yang sederhana. Bahan pembuat insektisida nabati
terdapat di sekitar rumah dan secara ekonomi tentunya akan mengurangi biaya

pembelian insektisida.

Kelemahan pengggunaan pestisida nabati antara lain :

a.
b.

Cepat terurai dan aplikasinya harus lebih sering;

Daya racunnya rendah (tidak langsung mematikan serangga/memiliki efek lambat);
Kapasitas produksinya masih rendah dan belum dapat dilakukan dalam jumlah massal
(bahan tanaman untuk pestisida nabati belum banyak dibudidayakan secara khusus);
Ketersediaannya di toko — toko pertanian masih terbatas dan

Kurang praktis dan tidak tahan disimpan (Irfan, 2016). Penggunaan daun Bahagia
(Dieffenbachia sp.) berpotensi menjadi insektisida alami yang ramah lingkungan dan
mudah didapatkan karena daun Bahagia (Dieffenbachia sp.) memiliki kandungan yang

dapat membasmi serangga yaitu flavonoid dan minyak atsiri.
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SIMPULAN
Terdapat pengaruh ekstrak bahan daun bagahia (Dieffenbachia sp.) terhadap jumlah

mortalitas kecoa (Periplanetta sp.) sebagai insektisida alami.

SARAN
Disarankan agar dilakukan penelitian lanjut tentang pemanfaatan daun bahagia
(Dieffenbachia sp.) dengan menggunakan metode lain sebagai insektisida alami, dengan

menggunakan serangga yang lainnya, atau dengan cara mengganti variabelnya.
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